BAB V
DISKUSI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI.

A. Diskusi tentanz hagsil penelitian.
Berdasarkan hasil-hasil penelitisn yang diungkap pe-

da bab IV di atas, make dalam diskusi ini skan diuraikan
megalah-masalah yang ditemuken dari hasil penelitian mels-~
lui studi dokumentasi, wewancaras, dan angket. Hagil peneli-
tian melalui angket pada khususnye, didasarken peda hasil
Jjawaban (respon) dari pendapat tokoh mesyaraket tentang ting-
kat pengetshuen den pemshamannys terhadsp progrsm KB, jawab-
an tentang alssan tokoh ingin terlibat dalam kegiatan PTo-
gram KB, den jawaban/respon tokoh masysrskat tentang inten-
gsitas keterlibastannyas dalam kegisten program KB. Dengan de-
mikian penelitian ini berbentuk penelitian pendspat, bukan
didasarksn pada tindakan tolkoh dslam keterlibatannya pade ke-
giatan program KB. | .

1. Diskusi hasil studi dokumentasi.

Magalsh-mssalah yang ditemukan dari hasil studi doku-
mentasi adalah gebagal berikut :

8. Leju pertumbuhen penduduk kecamstan Kroya 1988/89;
0,58%, yaeitu di ates lasju pertumbuhan penduduk tingkst kabu-
peten Cilacap tahun 1987/1988 sebesar 0,24 %. Data ini dapst
dilihat pade bab IV, tabel 2 dan 5, halamen 104 dsn 108-109.

Laju'pertumbuhan sebesar 0,58 % dapat dikatakah masih
tinggi, apablle dihubungkan dengan messlah-mesalah kependu-
dukan leinnya, misslnys tingkst kepadatsn penduduk untuk

kecematan Kroya telsh mencapei 13,65 jiwa/ha, dengan income

perkapita yeng.relatif mesih rendsh, ysitu sebesar Rp.359.330,-
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Upeya-upaya yang dilakuken oleh pemerintah kecamatan
Kroya dslam rangka mengatasi masalah kependudukan pads umum-
nya dan masalsh laju petumbuhan penduduk padaz khususnya, an-
tara lain dengan meneken laju periumbuhsn tingkat fertilitas
melalui pemantepan paras peserta KB aktif, den mencari sksep-
tor baru.

Keberhasilan dalam menekan pertumbuhan tingkst ferti-
litas dari 23/1000 penduduk menjadi 11/1000 penduduk, Earu
tercapai 14/1000 penduduk. Datas ini dapat dilihat dari ta-
bel 5 bab IV, halaman 108 -109 tentang engks kelshiran bayi
1988/1939, yaitu sebesar 1142/83681 x 1000 = 13,64 bayi.

Upaya delam mencari skseptor baru, tshun 1987/1988
basru mencapei 59,72 % dari target sebesar 1733, den pada ta-
hun 1988/1989 baru mencapai 53,51 % deri sisa target sebesar
1267. (lihat tabel 2, 3, dan 4 bab IV). Dengen demikian upe-
ye untuk menekan tingket kelshiran bayi dengen cara penca-
pelen target tidek akan tercapei, apabila tidsk digertai
upaya-upaya laein melalul pendekatan yang bersifat kultural
dan edukatif.

b. Berkaitan dengan masslah di etas, yaitu masih ba-
nyaknya pasangen usia subur (PUS) yang belum menjadi aksep-
tor KB, Berdasarkan tabel 4 pads bab IV, halaman 107 tentang
realisasi akseptor baru kecamstan Kroys tahun 1988/1989, ..
ada 2606 pasangan usia subur yang belum menjedi aksepgor
KB, Dengsn demikian upays dalsm memantapkan skseptor KB ak-
tif den skseptor baru, baru mencapai 75,47 % yaitu. dibasil-
kan dari (C.U + AB)/ PUS pada tabel 4 halaman 107 laporsn
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pade bulan Desember 1988, yang berarti masih ada 24, 53 %
yang belum tergsrap oleh progrsm KB, ilaselah ini mengimpli—l
kasikan perlunya berbagai pendekatan beru dalam rangks me-
ningketkan pemahamen terhadap esensi progrem KB, den tang-
gung jawab masyarakat dalam menangani masalah kependudukan
pada umumnya.

Apabils pesangen usia subur yang belum menjadi aksep-
tor KB yaitu sebesar 24,53 % tidak diténgani segera, maks
tingket kelshirennys tidek dapat dikendslikan, sehingga ke-
mungkinan ekan terjadi lonjekan tingket kelshiran pada te=
hun-tahun berikutnys. Pendekastan yanz digunskan delem mengs-
tasi masaleh tersebut, tidak hanys melelui jalur formal se-
bageimana yeng teleh digariskasn oleh program KB, namun de-
ngan pemsnfaatan para tokoh mesysrsket informel melslui ber-
bagai kégietan kemasyarakatan.

¢. llasalah kepadatan penduduk di kecamastan Xroya, te-
lah mencapai tingkat kepsdstan yang perlu mendapat perhatian
yang serius dari pemerintah setempat pada khususnya, dan
masyarakat pada unumnya. Tingkat kepadatan telah mencapai
13,65 jiwa/ha, atau tiap jiwa aken mengussai tenah 0,073 hs,
yang di dalemnya termasuk tanah sawsh dan kering. Henurut
laporan Kantor Statistik EKabupeten Cilacap tentang penguase-
an tanah pesawahan, bshwe tiap jiwa rata-ratas memiliki 0,039
ha, dan pengusssan tsnsh kering tiap jiwe rata-rats memi-

1iki 0,001 he. (Cilacap dalam Angka, 19873;163)
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" Ketiga masalah tersebut, seling berkasitan yang ante-
ra satu dengen lainnys:tidak depat dilepaskan. Masaleh ter-
sebut skan mempunyai dempsk terhadap mesalah-masalah kepen-
dudukan lasinnya, baik berkaitan dengen maselah pangen, pa-
pan, pendidiksn, kesehstan, dan masslah-mesalah lingkungan
lainnysa,

Sslah satu segi dari dempak pertumbuhan penduduk
yeng tinggi, aken mempunyei pengaruh terhadap upaye orang
tus stau masyarskat atau pemerintah dslam hal menyediskan
pangen, papan, pendidikan dan fagilites-fasilitas lainnya
yang mendukung terhadap peningksten kesejahiersen mesyara-
kat., Upsyes-upaya tersebut merupeksn suatu kewajiban, dan
hak bagi ansk untuk menuntut suatu kehidupan yeng laysk
untuk kehidupannys kelak.

Untuk meningkestksn kﬁalitas bangsa yang lebih baik
dsrli yeng sekarang, kité tidaek dapat mengabaikan masaelah
tergsebut di stes. Generasi yang berkuslitas, baik fisik
meupun mentel dan spiritualnya, tidak dapat dilepaskan-de—
ngen magalah pangen, sebab kualitas pangen akan mempengaruhil
terhadap pertumbuban fisik masupun mental dan intelektualnysa.
Demikisn pula kesehatsn mental dan spirituelnye, skan ber-
kaitan erat dengén papan stsu lingkungan tempet tinggal den
pendidikan yeng mereka depetkan. Lingkungan tempat tinggal
yang leyask, sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan per-
kembengan sikap den nilei-nilai serta keblassan-keblassen

hidup yang sehat.
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Pertumbuhan desn perkembangan fisik, intelektual dan
mental anak, tidak cukup hanys dengan penyediasan pangsn dan
papan, tetapi kebutuhan aksn pendidikan dalam rangka me-
ngembangkan kepribadian secars optimel melalui berbagailpe—
ngetshuan, sikap dan nilai-nilsi yang diperoleh haik gecars
formal maupun informal den nonformal di lingkungen kehidup-
an“masyarakatnya; adalah sangat fundasmental bagi anak.

| Ketiga kebutuhan tersebut, merupaken kebutuhsn yang

gangat esensial begi kehidupasn ensk-ansk, yang tentunya ke-

butuhen-kebutuhan tersebut berksitan erat dengen massleh~

mesalah lainnys. Pemenuhan ketiga kebutuhen pokok tersebut,

berkaiten erst dengan kemampusn mesyarskat stau pemerintah

untuk menyedisksnnya. Oleh karena itu, pertumbuhen penduduk

yang tinggl sksn sangat mempengeruhi terhadap kemampuah

orang tua atau masyarskat dan-pemerintah dalam upasyas mening-
. katkan kecerdasan dan kesejshteraan mssyeraksinya.

Upays untuk mengurasngi pertumbuhan penduduk yeng
tinggi, teleh dilakukan oleh pemerintah, pads khususnys me-
lui program kependudukasn dan keluarga berencana, Frogram
tersebut, mempunyai tujuan meningkatkan kualitas bangse dan
kesejahteraan mesyasrakat, Nemun progrsm tersebut, tidaklah

mudah dapat diterima oleh masyarskat sebagai perbasiksn dan
| peningkstan kehidupannys, sebab hesil deri program terse-
but tidsk dengaen cepst mudeh dilihst keuntungen den keru-
giannys. Untuk mengatesi masaleh ini, berbagel metode dan

upays pemerintah teleh dilekuken melslui jalur formsl mau-
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pun non formel. Salah satu slternatif yeng telah dilakukan
oleh pemerintah adalsh program transmigrasi, yang relatif
masih sengat kecil pesertanya, bahken transmigrasi aﬁakar—
sa relatif lebih kecil legi, sebeb hal ini berkéitan dengan
kemampusn untuk membiaysi hidupnye sendiri selame mereks
belum mampu menghssilken produksi kerjenys. Alternstif-gl-
ternatif lain yang telah dilakukan oleh pemerlntah adalah
dengan menyelenggarakan berbagei bentuk pendidiksn, teru-
tame pendidikan luer sekolsh, Bentuk-bentuk pendidikan non
formsl tersebut, entera lain : Kelompok Belajar Pendidikan
Daser, Penyuluhen Pertanian, Pengejian-pengsjisn, Xelompok
Belajer Usasha, Kelompok Belgjar Tani, PKK, Kelompok Aksep-
tor KB, dan berbagai bentuk kelompok belajar lainnya, yang
dalam pelaksaneaennys melibatkan tokoh-tokoh masyarakat,\ba-
ik formal maupun informal.

Dalam rangks upaye meningkstkan kualitas bangss pa-
de umumnya, dan menyukseskan program kependudukan dén Ke-
luargs Berencans pada khususnya, tidsk dapat dilepaskan de-
ngan'peranan dari tokoh-tokoh masysrskat. Tokoh masyarakat
formal (sebagei change sgent) mempunysi tujuh peranan, yang
oleh Everett M, Rogers (1983; 315-316) dijelaskan sebagsei
berikut :

1). Sebagal pengembang kebutuhan perubashsn; yaitu
tokoh masysrskat menysderkan masyaraskat bahwa mereka perlu
perubehan dalem rangka meningkstkan/mengatasi masslah kehi-

dupannya.
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2). Mementapkan hubungen untuk saling memberi infor-
masi; yaitu tokoh masysrskst dapet membina keskraban dengan
magyarakat (kiiennya), di mane tokoh harus dapst dipercays,
jujur, dan empathi dengen kebutuhan-kebutuhan masyarskastnya.

3). Mendisgnosis masslah-masalah; yaitu tokoh masya-
raket mempu menganslisis situasi problematis mesyargkat un-
tuk menentukan cers aps yang dibutuhksn mereks psda saat se-
karang dan yang skan datang. '

4). Menanamkan kesungguhan untuk perubahsn klien
(masyarskat); ysitu tokoh masyarskat harus memotivasi masya-
rakat, agar mau mengasdakan perubshan atau mau menerims ino-
vasi yang ditawarkan kepade mereke sesuali dengan kebutuhan-
nya.

5). Menterjemsh tujuen ke dalam kegiatan; yaitu to-
koh masyarskat hendsknys berusshs mempromosiken pelekssnsen
program pembaharusn dalam bentuk kegiatan-kegiatsn yeng me-
libetkan masyaraket untuk bersame-seme merencenakan dan
pelaksansan tindsken-~tindeken program pembsharuan,

6). Memantapkan.adopsi, dan nmencegah keterputusan;
yaitu tokoh masysrskat (asgen pembsru) dapet menjegs pene-
rimegen ide-ide beru gsecesra efekiif dengsn memberiken infor-
mesi atau pesan-pesan yang menunjeng, sehinggs mesyarekat
mergsa sman dan tetap merassa yakin dslam melsksanskan pem-
baharuan tersebut.

7). HMenghasilkan hubungan sntara (terminel); yaitu

tokoh masyaraket (agen pemberu) berusahs mengembengkan
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kemampuan masyarakat untuk menjadikan dirinya sebagai agen
pembasharu, yaitu dapat mengeneli den memilih inovagi-inova-
si yang cocok untuk kebutuhesnnye sendiri. Dengan keta lain
tokoh masysreket harus berusshe mengubah masyarakat deri
ketergentungannys pade pihsk lain, menjaedi percaya pada di-
rinys gendiri.

Peranan tokoh masyarskat tersebut, depat berjelan
dengen lancar, epabila memperhatikan pula peran-peraﬁ tokoh
masyarakat lainnys yang sudsh ada di magyarskat, di msana
mereka sanget menentuksn terhadap keberhagilan program pem-
beharusn yang diluncurksn kepsds masyesrekat., Tokoh masyars-
kat ini, oleh Everett M. Rogers dan F.Floyd Shoemaker di-
gebut dengan pemuka pendapat (opinion leader) atau tokoh
informai (Abdillah Henafi, 1981; 111).

Pars tokoh masyarakat tersebut, memsinksn persnan
penting dslem ﬁroses penyebaran'inovaai. Mereka dapat menm-
percepat proses difusi, tetapl bisa pula mereka itu mengha-
lengi dan menghsencurksnnya. Karena itu agen pembaru harus
mensTuh perhatisn khusus kepada tokoh masyarakat pada sis-
tem sosisl di mens masysrskat tersebut berada.

Pi dasersh pedesaan §ada umumnye, tokoh masyarskat
sebagal opinion leasder merupaeksn kunci utama untuk dapat
mesuk dan berkomunikesi dengen sistem sosiasl masyarakaet iler-
gebut. Oleh kerens itu, program pembangunen di pedesean ti-
dak depat mengsbelken peran tokoh masysrakat, sehingza ke-
terlibatannys merupekan faktor yang mempengaruhi terhadap

kelsncarsn program pembangunsn tersebut,
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2, Digkusi hesil wawancers tentang keterlibaten to-

koh megysrsket dalem kegiatan program KB,

Ads beheraps massalah ysng dapet direksm dari hasil
wawancara dengen Camet, para Kades, Pengawas KKB dan seker-
tarisnya, dan beberapa tokoh messysrakat di kecsmatan Kroya,
kabupaten Cilacap, tentang tingkat pengetshuan dan pemahaman
tokoh mesyerekat terhadap progrem KB, alasan keinginterli-
batan tokoh dalam kegiastan program KB, dan intensitaé ke~
terlibetannya dalem kegiatan progrsm KB, yang perlu didis-
kusikan dalam kesempaten berikut ini, Mssalsh-messaslah ter-
gsebui adalah gebagai berikut :

8. Tingkat pengetshusen dan pemahaman tokoh masgysra-
ket tentang progrem KB, pads umumnya dapat dikataken telsh
cukup memghami aps maksud den tujusn dari program KB, na-
| mun pelaksansannys mesih belum secars sktif terliibat leng-
sung delem kegisitan progrsm KB iersebut., Ada beberape tokoh
Agams yeng mesih menolak terhadap program KB, nemun tidek
secara terang-tersngan.

Penolsksn dari tokoh Agsms terhedsp program KB, di-
dasarkan pada penafsirsn terhsdap asyet suci Al-Qur'an surat
Al-An'am ayst 151, den Hedits Nebi Muhsmmad SAYW yeng diri-
wayatkan oleh Muglim, tentang Azl (mencabut alat kelamin

ketikes hersetubuh, sger air_mani tumpsh di luar), yaitu se-
bagei berikut : Judzemah binti Wah~b berkata:"Saye pernsh
melihat Rosulullah saw. di hadapan beberapa manusia sedang

bersabda, bahwae sesungguhnya Beliau ingin melarang ghilah,
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tetapi hal tersebut tidak membahsyakasn anak (dalem kandung-
an) mereka. Kemudian orang-orang bertanya kepada Rosuiullah
tentang ezl, yang dijswab oleh Beliau, behwa azl adaiah pem-
bunuhan snak yang tersembunyi."(4.. Hassan, Bulughul Maream;
511-512).

Mesalsh tersebut, merupaken kendala bagi peﬁerintah
gsetempat untuk menerobos den menyeberluaskan program'KB,

di mena masih sda sebagisn FUS yang belum dapat dikendali-
kan tingkat kelehirsnnya, karens mereka mengikuti aliran
tokoh agamanya.

b. Secers umum, slasan tokoh mesyarskat ingin terli-
bat delam kegistan program KB adaslah alasan yang bergifat
sosial, yeitu ingin meningksatkan kesejshtersan mssyarakat
dengan memotivasi dan mengajak mesyarskat untuk masuk KB.

Ade kecenderungsn perbedasn slasan tokoh mesyarskat
daelem keterlibetannys psda kegistan program KE, nemun tuju-
an yeng ingin dicapai sdeleh same, yaitu peningkstan kusli-
tas hidup mesyarskat yesng lebih baik. Kecenderungan terse-
but adaleh : (1) kecenderungan alasan yang bersgifat politis,
pada umumnys adalah pars pejabat pemerintehan setempat yang
secaras langsung mempunyai tanggung jewab terhadap keberha-
gilen prograem KB, misalnya; Camat, para Kepala Desa, Penga-
was EKB, PLKB, dan Dokter; (2) kecenderungsn elasan yang
bersifat sosisl, pads umumnys adalah pars tokoh masyaraskst
yang mempunysi later belskang pekerjassn petani atau guru,
yang pada umumnya lebih berorientssi kepada masyarakai; o
(3) kecenderungan alesan keasgemasan, yang peds umumnys dija-

diken alasan ingin terlibat dalam kegistan program KB oleh
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pars tokoh agama,

Dengsn demikisn, dapat dikstakan bahwe slasan tokoh
masyarakast ingin terlibat dslam kegiatan program KB, berka-
itan erat dengan status dan jabeatsn mereks di maesyarakatnya.
Hal tersebut mengimplikasiken bahwae pendekatan dslam meli-
batken tokoh masysrskat dalam kegistan program KB, mempu-
nyai banyak dimensi, baik secera politis, sgame, den sosi-
al mesupun dimensi lain yeng bersifat kultural edukatif.

¢, HMasalah keterliibaten tokoh.masyarakat dalam kegi-
aten progrem KB, pede umumnys dapet dikatskan cukup aktif.
Namun, apabila dilihat deri tugas dan tanggung jawab yeng
seharusnys dilakukan oleh tokoh masyarskat, msks tokoh for- -
mel cenderung lebih sktif dibendingksn dengan tokoh infor-
mal. Tokoh informsl, keterlibatannys relatif masih kurang,
karens merass tidsk terikast cleh tanggung jawab-formal un—

tuk melakssnskan program KB di masyaraketnya.
| Keterlibstan tokoh informal dalam kegiatan progrem
KB, pada umumnya lebih berksitan dengan program-progralt pen-
didikan di masyerakst, misslnys pengajian-pengajian, kegi-
atan kelompok belajar, musyawarah, dsn pendidikan-pendidik-
an keghliasn lainnya. Bentuk keterlibaten lesin yang bersifat
konsepsionel, yang cenderung banysk melibatkan tokoh~tokoh
informal adalsh dalsm kegistan musyswarsgh dalsm lembage
LKMD atsu LMD,

Peran tokoh mesysrakat pads umumnys, diharspken de-
pat menjembatani aps ysng dihasrapkan oleh pemerintah, dan
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ape yang dibutubksn oleh masyarakatnya. Peran ini, oleh
Everett K. Rogers (1983; 314) disebut sebagai penghubung
atau Linkage. Peran sebsgal penghnbung.atau juge sebagai
komuniketor, tokoh masysrsket diharapkan dapat menyampai-
kan pessn-pessn pembangunah_sesuai dengen progrsm pemerin-
tah atau lembaga pengubah, dan depat menyampaikan harapan-
harspsn mesysrakat sesusi dengan keinginan den kebutuhan-
nys kepsdas pemerintah, Demikien pula iokoh masysrekat di-
harapkan dapat menjadi motivator pembangunan yang kreatif,
yaitu mampu mendorong dengan berbagal upaya. agar masyara- -
kat mau dan tertarik untuk berpartisipasi dalsm kegiatan
pembangunan pada umumnya, dan kegiaten KB pede khususnya.

Berkaitan dengan semakin meningkatnys PUS di keca-
maten Kroya, berarti membutubhkan tenaga lapengan yang me-
madai., Petugas yeng ada dan aktif di lapangen berjumlah
22 oreng, yeng terdiri dari Pengewas EKXB kecsmatan 1 orang,
Stsf KB Kecamstsn Kroys 1 orang, PLKB 5 orang, PPKED 14
oreng dan dari Puskeames 1 oraﬁg. Dengan keadaan yang de-
mikien, diresakan sangat kurangnys tenege lapengan yang
mampu memotivasi masysrakat untuk mau masuk progran KB. De-
ngen demikien, diperlukan keterlibaten tokoh masysrskat da-
lam rangke meningkatkan kegistan progrem KB di deersh pede-
saan,

Keterlibatan tokoh informel (pads khususnys) yang
dihsrapkan olebh pemerintah maupun mesyarakat adalah dalam
bentuk ide meupun tindeksn nyata yang dapat dicontoh oleh

masyarakast untuk meningkatkan kesejahteraen keluarganya.
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Bentuk keterlibatan dalem ide merupekan bentuk kegi-
atan konsepsional, yang depat memberiksn dasar-dasar penge-
tehusn den pemshamsn masyasrakat terhsdap msksud dsn tujuan
pembangunen pada umumnya, dan program KB pada khususnya,
gertas memberiken konsep-konsep yang melandasi boleh atau
tidaknya program KB dilaksanakan, Adapun jenis kegiastan ini
dapat dilekssnskan dalesm bentuk musyewarah desa, rapat-ra-
pat dengan warga masysrakat, pengajiesn-pengajisn rutin etau
insidental, safari KB, PKK, dan bentuk-bentuk kegiasten pen-
didiken non formsl lainnya.

Eeterlibaten tokoh masysrakat dalam bentuk tindeksn
nyata di masysrskat adelah beptuk kegiaten yeng depat dili-
hat, dihayatl, dsn dicontoh bagaimana perileku nyeta itu
dikerjakan. Tindakan nyeta ini bukan sekedar memberikan
rangssngan kepada masyarakat, tetapi juge memberikan moti-
vesi kuat agar mau mencontoh bagaimens cers melakukan sua-
tu inovasi secara tepat. Oleh karens itu, peran tokoh dalam
bentuk ini, bukan hanya sekedar penyampail program semats,
tetapl juge gekasligug melakuksn sebagel slat dalem mengim-
plementasiksn program perubshan/pembaherusn yeng dirancang.

Bertolak dari ketiga permesslghan 4i stas, yaitu
berkenzan dengen tingket pengetahusn dsn pemshsman tokoh
masyasrakat pada umumnya dapat diketekan cukup memshami ter-
hadap maksud den tujuen progrem KB; adanys kecenderungan
tokoh masysrakat mempunysi alasan yang bersifat sosial da-

lam keterlibatennys pede kegistan program KB, dan; intensitas



165

xeterlibatan tokoh masyarakat pada umumnya terlibat ektif da-
lam kegiatan program KB, merupakan potensi yang cukup baik
untuk depat dikembangken dalem rangks meningkatkan keterli-
batan tokoh masyerakat pade kegiatan program KB khususnya.

Tingkat pengetahuan dan pemahsmsn yang cukup, berar-
ti tingkst kesadaran tokoh masyarsket sudsh cukup tinggi
terhadap pentingnya inovasi (khususnys program KB) untuk
perbaiken teraf hidup yang lebih belk. Alassan tokoh masys-
rakat ingin terlibat dalam kegiatan program KB yang bersis
fst sogsial, merupakan bentuk sikap positif yang menguntung-
kan difusi inovasi dalsm kehidupen masysraket, Hel tersebut
berarti, orientssi keterlibsten tokoh masyarskat pads umum-
nye lebih ditujukesn pads kegiatan kemasyarakatan yang dida-
serksn pade kepentingsn bersams, tenpa memandang kepenting-
en pribadi stsu golongen. Intensiies keterlibatan tokoh ma-
gyarekat yang cukup aktif, memberikan peluang yang besar
terhadap kemungkinan suatu inovasi sken dapat diterima oleh
magyarakat. Pads umumnya di deserah pedessan yang relstif
masih kurang maju, keterlibatan tokoh informel msupun for-
mal sengat diperluken dalem memecu kemajuan magyarakatnya.
Keterlibaten tokoh mesyarskat di pedesean, tidaklah cukup
dalem bentuk ide sajs stau harta sseja, atau tindaksen saje,
nemun ketigenye bshken dituntut menjedi sstu keterlibatan
yang penuh, yang skan mendorong mesyarakat untuk meu meng-
gunakan cara-care baru untuk kehidupannye.

Berdgsarkan uraien tersebut, maka fungsi tokoh masya-

rakat dalam pembengunsn di pedesasn pada khususnya dapat
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dikelompokken menjedi tige, yeitu fungsi tanggep terhadap
inovasi, fungsi mengharmoniken atau mengkomplementasikan
atau fungsi pembinsen, dsn fungsi pengsrahan dalam bentuk
tindekan nysta yeng dapat dilakukan oleh masyarakat.

Berdasarkan data penelitian, bshwe intensitss keter-
libatan tokoh formsl cenderung lebih aktif dalam semus ta-
hep kegistan program KB, sedangkan tokoh informal lebih
cenderung ektif pada kegiatan pemenfastan program KB, khi-
susnys dalam kegistan penyebarluasan'program KB dan NEKKBS
melalui berbegai kegistan pendidikan nonformsl. Masalah ..
tersebut memberikan gambaren bshwe pendekatan yang diguna-
kan oleh tokoh mesyesrakat untuk memssysrakatken program KB
adas dua pendekastan, yaitu pendekatan yeng lebih berorienta-
si pada kepentingen pemerinteh (sebasgai lembaga perubehan)
yang bersifat politis, dan pendekatan ysng lebih berorien-
tagi pads kepentingsn masyarskat, yeng bersifat sosio-kul-
tural edukatif.

Demikian puls intensitaes keterlibstsn tokoh masya-
rekat yang berbeds, menunjukkan adenys dua tipe kepemimpin-
an tokoh masyarskat, yeitu tipe cepat tenggsp terhadap ino-
vasi, dan yang kursng tanggap terhsdap inovasi. Orientasi
dari tipe yeng kedua tersebut, disebut bersifat konserva-
tif, dslem arti mempunyei sikap positif terhadap lembaga
tradigionel beserts prakteknya, den berusahs memelihara
status quo terhsedsp pe:ubahan, gehingge cenderung menoclek

perubshen (Noeng Muhedjir, 1983; 23)
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Adapun tipe kepemimpinan dari tokoh mesyarakat yang
cepat tanggsp terhadep inovasi, dapat disebut pengadopsi
potensisl atau pemimpin sdopsi inovasi,

 Perbedsan kecenderungen intensitss keterlibetan en-
tars tokoh formal dengen tokoh informel, selain menunjukken
pefbedaan tipe kepemimpinan, juga menunjukkan perbedsan da-
lam tanggung jewab. Tokoh formal mempunyei tanggung jawab
formal kepada pemerintah untuk melsksanakan program XB se-
sual dengan perencansan prograﬁ, yang pada umumnya dibiasyei
oleh pemerintsh., Untuk tehun enggesran 1988/1989 kecamsten
Eroyes memperoleh anggarsn program KBN, sebesar Rp. 3158000,-
(tiga juta serstus lima puluh delapan ribu rupish). Sedang-
kan tokoh informsl mempunysi tanggung jawsb moral untuk
melaksanaksn program KB secara suke rels, tanpa mengharap-
ken imbalsn, sehingga keterlibatan tokoh informsl masih sa-
ngat kurang., Oleh karena itu ada kemungkinan faktor insen-
tif dapat mempengaruhi terhadap intensitas keterlibatsn to-
koh masyarskat dalam kegiatan progrem KB.

3. Diskusi hssil angketi penelitian.

Berdagarkan hasil pengolshen angket mengerai tinge-.
kst pengetshuen daen pemshaman tokoh maesysrakst terhadsp
progrem KB, elasan tokoh mesyarskast ingin terlibat dalam
kegiatan progrem KB, dan intensites keterlibatan tokoh ma- ‘
syerakat terhedap program KB, dapat ditemukan beberspa mas-
alsh yang perlu didiskusikan, yaitu sebagei berikut :

a. Deskripsi kecenderungan umum tingkst pengetshusn

dan pemahaman tokoh mesysrakal terhsdap program KB,
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menunjukkan bahwa tokoh masysrskat pada uwnummya cukup mema-
hami terhadasp msksud dan tujusn program KB. Gambaran terse-
but, menunjukken adanya potensi yang cukup menunjeng terha-
dep pelsksenasn program KB di kecgmatan Kroya. Potensi ini
juge ditunjang dengen kecenderungsn umum tokoh masyarakat
tenteng alasen ingin terlibat delam kegistan program KB,
yaitu alasan jang bergifet sosial, artinys mereks ingin
terlibat dalam kegiatan program KB adaslah untuk kepentingen
maesyarakat. Demikisn pula intensitas keterlibstan tokoh ma-
gyarskat dalam kegistan prograsm KB, menunjukksn intensitas
yang aktif terlibat,

Secara umum, gsmbersn fersebut menunjukkan adanya
potensi yang depat dikembesngkan dan ditingkatkennya keterli-
batan tokon masysrakst, baik formel maupun informal ke arah
yang lebih intensif. Adsnya kecenderungsn tokoh formal le-
bih aktif keterlibatannya dari pade tokoch informsl, menun-
juklkan bahwa keterlibatan langsung den pemberisn tugas se-
cara langsung, ekan meningkstkan pengetahusn den pemshsman,
meningkatkan motivasi keterlibatannya, den meningkatkan iﬁ—
tensitas keterlibatan tokoh msayareket dalam kegistsn pro-
gram KB.

Kurangnya keterlibatan tokoh informal, berkaitan de-
ngan peresnan den tanggzung jewabnye dalam melskssnskan pro-
gram KB tersebut. Apabils peransn den tanggung jawab terse-
but tidek jelas, skan mempengaruhi terhsdap kegistan yang
akan dilekukanya. Oleh ksrena itu, salah satu upays untuk
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meningkatkan keterlibstan tokoh masyarskat, sdelsh membe-
riken peransn yang jelas dengan melslui koordinssi deri pim-
pinen daersh atau dari pengawas KKB Kecamstsn. Peningkastan
persn ini sken mempengaruhi secara psikologis, gosaiologis,
meupun politis dalem kegiatan program KB. Pengaruh psikolo-
gis terhadap tokoh masysrakat, berarii mereka merssa diskui
dan dihargai kepemimpinannya di masyarskat, Hal ini yang
oleh Maslow (1962; 76) disebut dengan "Belongingness and
love needs, contoh ; afeksi dan identifikasi, dan Esteem
needs, contoh prestise, kesuksesan, dan harge diri." Penga-
ruh secara sosiologis mempunyai arti bahws tokoh masysraskat
diskul kepemimpinsnnya, sehinggas status sosjialnya tidak me-
ragas diabaiksn, Sedangken pengaruh secarsa polifis, mempu-
nyai aerti bshwa progrem KB dapat dilaksansken dengan meli-
batkan semus unsur masyarakat, den fsktor pimpinen massyara-
kat depat dikendslikan secara koordinatif.

b. Rats-rata tingkast pengetahusn dan pemahamén ter-
hedep progrsm KB, antara tokoh maéyarakat formal dengan to-
koh informasl, tidak terdapat perbedsan yang berarti, Hsl
tersevut menunjukkan, bahwé taik tokoh formsl maupun infor-
mal mempunyal persepsi yang secara umum 3Jama dalam memahsmi
maksud dan tujuen program KB. Apabils dilihet dari lstar
belakang pekerjsan tokoh magyarskast, mska terdapat kecende-
rungen ysng berbedas entara tokoh agema, tokoh pemerintahsn,
dan tokoh masyasrskat biassa (umum), daslam alssan ingin ter-

libat delam kegistan program KB,
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Kecenderungan alesan tokoh ageme ingin terlibast da-
lam kegiatan progrem KB adalah slassn yang bersifat keage-
mean, di mena keinginterlibatannys adalah didasarkan pads
kepentingan agema. Alasan tokoh pemerintahsn delam keingin-
terlibatannya pade kegiastan program KB sdalah bersifat po-
1itig, di mana mereka berorientasi psds tugess dan tanggung
jewab program pemerintah yeng harus dileksanskan sesuai de-
ngen perencanasan, Sedangkan tokoh massyarakast biasa (umum),
cenderung mempunyai slasen ingin terlibest delam kegiastan
program KB adalah alasan yang bersifat sosiologis, yéitu
mereka berorientasi psde kepeniingsn mesysrskat.

Masalah tersebut menggesmbarkan, bshwa dalam pelaksa-
naan program KB di messysrakat, tokoh masyarskat mempunyai
cara pendekstan yang berbeda-~beda, seguai dengan tingkat
pengetahuan den pemshamannye terhadap program KB, alssan
dan fujusn keterlibstannys delam kegiatan program KB, dan
persnan dan tangzung Jawsbnys terhadap kelancargn pelaksa-
naan program KB tersebut di masyarakat.

¢. Penemuan yang diperoleh berdassrken pengujian
tingkat signifikansi hubungen asntaras dus verisbel, adalah
bghwa jenis pekerjaan tokoh masyerakat mempunyai hubungan
yang gignifikan terhadap tingket pengetahuen den pemshaman-
nye terhadsp program KB, terhadsp alasan keinginterlibatan-
nya, dan terhadap intensites keterlibatannya dalam kegiat-
sn program KB,

Ade beberaps slassn yang dapet diungkap mengapa je-

nis pekerjaan dapat mempengaruhi ketigs variabel tersebut.
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Alasen-alasan tergebut entsra lain adalah sebagel
berikut :

1). Dilihaet dari jenis pekerjesan yang mempunyai ke-
cenderungan terbanyak adaslah pegawal non guru, yaifu'seba-
nysk 40 oreng atau 40 % dari gampel. Dari 40 oresng tersebut,
33 orang adalah termasuk tokoh formal atau 82,50 %nys tokoh
formal dan sisanya adsleh tokoh_informal. Hgl ini berarti
gebagian besar pegawal non guru adalah terlibat langsung
dalam kegiaten progrsm KB, yang minimal mereka telah mema-
hemi terhedap mesalash-masalah program KB, dsn mempunyai do-
rongan yang kuat untuk lebih aktif delsm kegisten program
Keluarga Berencana.

2), Dilihat dari tingkst pendidikanaya, maka gebagl-
an besar dari 40 orang tersebut adalah berpendidikan SLA,
yaitu sebesar 22 orang stau 55 #nye berpendidikan SLA dsn
Perguruasn Tinggi, 11 orang alau 27,50 %nya berpendidikan
SLP, dan 7 orang atau 17,50 %nye berependidiken rendsh (SD).

Rerdasarken alasan-alasen tersebut, meka jelas bah-
wa jenis pekerjasn mempunyai pengaruh terhadep tingkat pe-
ngetehuan den pemahemen tokoh mesyarakat terhedap program
KB, terhsdap alasan keinginterlibaten itokoh dalam kegistan
progrem KB, dan terhsdap intensites keterlibatsn tokoh ma-
syarakat dalem kegiatan program KB, kerena variebel Jenis
pekerjsan yeng domipen ini terdiri atas sebagisn besar ada-
1ah tokoh formal yang terlibat lengsung dalem kegiaten pro-
gram KB, dan mempﬁnyai tingkat pendidiken yeng memadei.
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Berdeserkan hssil-hagil temusn di ataes, maka sde ti-
gas hsl yang saling berksitan antara yang gatu dengan lain-
nya, yeitu tingket kelshirsn yang belum mencaspai saseran/
target, pasangen usia subur yeng mesih belum dapat dikenda-
1ikan seluruhnys, dan mesih kurang sktifnya keterlibaten
tokoh informal dslem kegiastan progrsm KB. Permasalshan. ter-
sebut, mengimplikssikan perlunys pemerintah setempat untuk
melibatkan tokoh masyarsket informal dslsm kegistan program
KB pada khususnya, dalam bentuk kegietan—kegiétan perenca-
naan, pelaksanasn di laspangesn, maupun kegisten penunjang
yang sifatnys pendidiken non formal.

Peningkaten keterlibaten tokoh masyarakat melelui
pemberisn persnan ysng jelas terhadep tugasnya, skean mem-
pengaruhi terhadsp upsys-upsyas peleksanaan dan peningkatan
hasil progrem KB d4i kécamatan Kroya, ksbupsten Cilacap pa-

da khususnya.

B. Kesimpulen hasil-hasil penelitian.

Berdasarkén hasil-hasil temusn yeng teleh didiskusi-
kan di stes, maks ade beberaps kesimpulan yeng daspat dita-
rik deri pembahassn tersebut, ysitu sebagai berikut :

1. Ada tiga pokok mssslsh yesng dapet diungkesp dari
hesgil penelitisn, yeitu : a). Belum tercapainya sasaran
tingkat kelshiran anek menjedi 11/1000, karens mesih ada-
nya PUS yeng belum dapst dikendalikan kelahirannya, dan
yveng belum masuk menjedi akseptor KB, ysitu sebesar 25,62%.
b). Terdapstnys potensi tokoh masysrekat, untuk mampu me-

motivasi dan mengajak masyarakat masﬁk program KB.
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Potensi tersebut sdalah adanys kecenderungsn umum
tingkat pengetehuaen dan pemehsman tokoh terhadap program
KB, yeng menunjukkan cukup memehemi terhadep meksud dan tu-
juan program KB, kecenderungen umum alesen tokoh ingin ter-
1ibet dalam kegiatesn program KB, yang berorientasi pada
alesen gogial, dan sdanya kecenderungan umum intensites
keterlibatan tokoh masyaraket yang menunjukken cukup aktif
terlibat, dan ¢). Dibandingkan dengsn tokoh formel, meka
gecars khusus kecenderungan'intensitas keterlibatan ‘okoh
informal dapat dikatakan masih kurang aktif.

Ketiga persoslan tersebut, menggembarkan adanyas ka-
itan erst antara ysng sastu dengan lainnye, yaitu bahwa be-
lum tercepainya target program KB dan magih adanye hambat-
an penjaringsn PUS untuk menjedi gkseptor KB, ysng mengaki-
batkan tidsk terkendaliksnnya tingkst kelghirsnnya, mempu-
nyai kaitan erat dengan belum dimenfaeetkannya poitensi to-
xoh informsl secara optimal, sehinggs mengakibatksn keter-
libatan tokoh informal masih kurang sktif,

5, Paktor-~fakior yang diasumsikan berkontiribusi {er-
hadap intensites keterlibatan tokoh mesyarskat delam kegi-
sten progrem KB adalsh : tingkat pengetahuan dan pemaheman
tokoh mesyarskat terhadap program KB, slasan tokoh mesyara-
ket ingin terlibat dalam kegisisn progrem KB, tingkat pen-
didikan tokoh mesyarakat, dan jenis pekerjean tokoh mesya-
rakat, Namun dari keempat féktor tersebut, yerg mempunyai

hubungen signifiken terhadap tingkat pengetahuan den
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pemahaman tokoh tentang program KB, dan terhadap intensitas
keterlibatan %tokoh masyarakat delam kegiatan program KB,
adalah faktor jenis pekerjean. Demikian pula jenis peker-
jaen mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat terhadap
alasen tokoh mesyarskat ingin terlibst dalam kegisten pro-
gram KB.

Hegil snalisis membuktiken bshwa jenis pekerjaan
yeng mendominasi intensitas keterlibatan tokoh magyasrakat
delam kegiaten progrem KB adalsh pegewei non guru. Intensi-
tas keterlibatan pegawai non guru mempunysi kecenderungen
umum yang sktif (sering dsn ssngat sering) terlibest delam
kegiatan progrsm KB. Sebagisn besar yang mendominagi pega-
wail non guru adslah tokoh-tokoh masyarskat formal yang pe-
kerjéannya berkaitan langsung dengen mssalsh program KB,
yaitu sebesar 82,50 % dari 40 pegawai non guru. Demikian
puls sebagian besar dari pegswal non guru yang mempdnyai
intensitas keterliabetan gktif, mempunysi tingkst pendi-
diken SLTA den PT, yaitu sebesar 55 %.

Dengan demikisn dapat dinyatakan, bahwa untuk me-
ningkatkan intensitas keterlibatsn tokoh meggyerakat dalam
kegistan program KB adelsh dengan cara melibatkan tokoh ma-
syarakast secera langsung dalam kegistan program KB, den de-
ngan mempertimbangkan tingket pendidikan yang memadsl un-
tuk kepentingan kegistan berkomunikaesi di masyarakat.

3, Terdapatnys kecenderungan-kecenderungsn yang ber-

gifat spesifik, beik mengenai alasan maupun dalam intensitas
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kxeterlibatan itokoh masyarskat di dalam kegiatan program

KB. Kecenderungen-kecenderungan dalam alesen tokoh masyarsa-
kat ingin terlibat delam kegistan program KB, sdalah seba-
gsl berikut :

a. Tokoh-tokoh agams mempunysi kecenderungan alasan
yang bersifst keagemaan delem keinginterlibatannya pads ke-
giatan program KB.

b. Tokoh-tokoh masyarskat umun (misalnys; guru, pe-
teni, pedegang atau wiraswestawan), mempunyal kecenderungan
alssaen yang bergifst sosisl dalam keinginterlibatannys pa-
da kegiatan program KB. |

¢. Tokoh-tokoh masyasrekat yang mempunyai jabatsn da-
lem pemerintahen atau yang mempunyai tugas langsung dalsm
kxegiatan program KB, cenderung mempunyai alasen yang ber-
gifet politis, yaitu orientasinye édalah melakganakan dan
menyukseskan progrem pembangunan yang telah ditetapksn oleh
pemerintah.

Adapun kecenderungsn-kecenderungsn spesifik dalam
jntengitas keterlibaten tokoh pades kegiatan program KB, ada-
1ah sebagel berikut :

a. Intensitas keterlibatan tokoh masyaraskat formal
dalem kegistan program KB, cenderung mempunyai keterlibst-
an yang aktif psda setiap tehap kegiatan program KB, yaitu
baik pads kegistan perencansan, pelaksesnsan, meupun pads
tahap pemenfaatan.

b. Intensitas keterlibaten tokoh masyarskst informel

dalam kegistan program KB, cenderung lebih aktif pada
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kegiatan pemanfaatan program KB, Kegiatan izni berorienta-
si pada kegiastan-kegisten pendidiken kemasyaraksten atau
kegistan penyebarlussan/pemasyaraketan program KB melalul
pendidikan non formsl.

Demikisnliah beberapa kesimpulan yang dapat diﬁngkap-
kan berdasarkan hasgsil-hasil temuan yang telesh didiskusikan
di atas, sehingga dapet membérikan gambaran secars umum
tentang hasil penelitien mengenai faektor-fektor yang mem-
pengaruhi intensites keterlibetan tokoh masyaraket delam
kegisten progrem KB di kecematan Kroya, kabupaien Cilacap

Jawa Tengah.

cC. Rekomendasi(saren-saran.

Rekomendasi yang dissmpaikan di bawah ini, sken ber-
tolak dari.permasalahan yang ditemuksn dan alternatif peme-
cahannya berdessr padas landesan teori yeng digunakan. Reko-
mendasi disampaiksn kepasda pejabat pemerintahen di kecamat-
an Kroya yang bertanggung jawab terhadap pelaksanasn pro-
gram KB, pars tokoh maéyarakat di kecamatan Kroya, den ke-
pada pars calon peneliti yang berminet untuk melanjutkan
penelitisn ini stau penelitian yanglberkaitan dengan masa-
lgh ini.

1. Rekomendagi untuk pare pejebat pemerintshan di

kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Dengan tidek mengabeikan upaya-upaye yang telsh di-
capai oleh para tokoh masyerskat pade umumnya dan pare pe-

jabat pemerintshen di kecameten Kroya pede khususnya,
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tentang pelaksansan program KB, penelitien ini menemukan be-
berapa mesalah yang perlu mendapat perhatian dan glterna-
tif pemecshannya.

Masaleh-masalah tersebut adalab : laju pertumbuhan
penduduk kecamatan Kroya tahun 1988/1989 sebesar 0,58 %,
yang berarti di stas laju pertumbuhan penduduk tingkat ka-
bupaten Cilacap tahun sebelumnya, yaitu sebesar 0,24 %;
tingkat kelahiran yang masih perlu dikendalikan, sebeb
tingket kelshirsn di kecemetan Kroya tahun 1988/1989 sebe-
qar = 1142/83681 x 100 % = 1,36 %, yang berarti di etas
tingkat kelshiran pede tingkat kabupaten Cilacap tahun se-
belumnya, yeitu sebesar 0,72 %; masih adanya FUS yang be-
lum depet dientisipasi kelehirannya den belum mesuk menja-
di skseptor XB; kepasdsten penduduk yang sudah cukup kritis;
tingkat pendepatan perkepita yang pede umumnya relatif ma-~
gih rendah, _

Mgsalah-masalah tersebut adslah masalah kependuduk-
an ysng tidek bisa dilepasken dengan mesalgh program KB,
artinya keberhaesilan program KB ekan mempengaruhi terhsdap
permasalahan kependudukan. Keberhasilan.tujuan program KB
sebagai selah satu inovasi delam meningkatkan kualitas ke-
hidupan magyarekat, tidek bise mengasbaiken persnsn tokoh
masysrekst delam pelasksanasnnys di lapengsn.

Permasalshan di etas menunjukkan betapa pentingnyas
pr;éram KB sebegai seleh satu alternatif pemecshan. Namun
progrem itu tenpa biss bicara apespun, apabile para pelak-

gong di lapangen mengabalken nilgi-nilai sosio-kultural
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yang sda di magysrskati, sistem kepemimpinan yang ada di me-
syarskat, den kondisi sosisl-ekonomis yeng terdapat di ma-
- gyesrskat tersebut. Pengabaian nilai-nilei tersebut, berar-
ti gsemakin sulit program KB dapat diterima oleh masyarakat.

Salgh satu aspek yang erat kaitanye dengan mésalah—
mesalah yang ditemukan di ates, adslah kurangnyas keterli-
batan tokoh informal dalam kegistan program KB. Pada hal
tokoh informel merupaksn sslah satu sub sistem deri sistem
kepemimpinan yang ada di masyerakat, Dengan demikisn, peli-
batan tokoh masyarskat informel dslem kegiatan progrem KB
secara langsung, aksn ﬁenunjang terhadap pelaksansan pro-
gram KB di mssyarakat.

Pelibatan tokoh masyasrakat informel dalam kegiatan
program KB secara langsung, mengandung iﬁplikasi terhadap
peningkatan peran tokoh masysrskat, yaitu di samping-seba—
gai pemuka pendspat (opinion leader), jugs depat menjadi
agen perubshan ( agent of change). Untuk meningkatkén pe-
ren kepeds tokoha infofmal, para pejebat pemerintahan di
kecsmatan Kroya dapat melakukan dengen mengikut sertaken
tokoh mssya#akat delam setisp tshap kegistan program KB,

di mens pads umumnya tokoh masyaraket telaih mempunyasi pe-
ngetahuan den pemehemsn yeng cukup terhsdap masalah pro-
gram KB dan mempunysi slasan ingin terlibat yeng berorien-
tasi pads kepentingan masyerakat.

Alternatif lain dalam meningketkan persn tokoh ma-

gyarakat pada'kegiatan pemasysrakatan program KB, adslzsh
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melalui kegistan PLS atau Pendidiken Luar Sekolan. Kegiat-
an ini mempunyai fungsi ganda, yaitu selasin meningkatkan
pengetahusn, sikap daa nilai-nilai, dan keterampilan yang
dapat membekasli kehidupennya di mesysraket, juga dalém rang-
ka memperkenalksn ide-1de baru, serta mendorong dan menga-
jak untuk mengambil inovasi sebagail alternatif pemecahan
delam mengatasi permasalahan di masyaraskat.

Bentuk-bentuk pendidikan luar sekolsh yang dapat di-
laksanskan di masysrakat, bukan terbatas peda kelompok-ke-
lompok belajar, tetapi dapat pula berbentuk kelompok aris-
an, rapat RT/RW/RK, koperasi, pengejiasn rutin/insidental,
dan kegiatan-kegiatan lain yang di dalam prosesnya terjadi
prosesg pembelajaran warga masyarekast, Di kecamstan Kroya
pada khususnye, dan Jawas Tengah pada umumnya, ada kegiatan
kemasyarakatan yang berbentuk gotong royong dalam memindeh-
kan rumeh astau gotong royong delam "mendirikan® (ngaﬁegna-
dalam istilsh Banyumes) rumsh, yang mempunyai nilei pendi-
diksn luar sekolah yang sangat praktis dan efektif.

Alternstif delam mengaetasi mesalsh kependuduksn di
atas, selain peningketan kegietan program KB, peningkatan
pelibatan tokoh~tokoh informal delam kegiatan program XB
gecara langsung, kegiatan-kegileten pendidikan luar sekolsh,
juge melalui peningketan progrsm trensmigrasi, penyaluran
tensge-tensge kerja Indonesia (TKI) melalui koordinasi pe-
merintah setempst, mengembangkesn bideng-bidang kerajinan

yeng sudah ada, mengembangkan industri-industri rumeh tangga
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ataﬁ industri-industri kecil yang menghasilzan alat-alat
rumah tengge astau menghasilken cindera mata. Produksi ini
askan dapet dipasarkan d4i dsersh-deserzh wisata, misalﬁya
pantei Ayah (Logending), pentai Widara Payung, Gunung
Serandil, Gua Jatijajar, Weduk Sempor, Batu Raden, dan tem-
pat-tempat wisata lainnys yang masih berdekatan dengan ke-
camatan Kroya, kabupaten Cilacap. ‘

2. Rekomendasi/sersn-ssran untuk para tokoh masys-

rakat di kecsmetan Kroya, kabupsten Cilacap.

Hasil temusn penelitian menunjukkan adanys potensi
tokoh masyasrakat untuk depet dikembangkan dalsm bentuk ke-
terlibatan pada kegiatan-kegiatan program KB pada khusus-
nya, dsn program pembangunan masyarakat pada umumnys. Po-
tensi tersebut ditunjukken daeri hesil temuan yang menggem-
barkan bahwa pada.umumnya tokoh masyarakat mempunyai ting-
- kat pengetahuan dan pemahaman yang-cukﬁp tenfarg program
KB, mempunyai slasan yang bersifat sogial dalam keinginter-
libatannya dalam kegiastan progrsm KB, dan adanya hubungan
yang aignifikan antara Jenis pekerjean dengan intensitas
keterlibatammys delam kegiatan progresm KB.

Temuan tersebut, mempunysi implikasi behwa tokoh me-
gyarakst mempunysi potensi yang cukup besar untuk dapet me-~
ngembangkan dirinye delam keterlibatannya dengan kegiatan
progrsm KB pada khususnya dan kegiatan pembangunan pada
umuranya,., Dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan
pembangunan, berarti membuks diri dari keterbelengguen tra-

disi dan menerims ide-ide baru yang baik dan sesuai dengan
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nilai-nilai sistem sosisl ysng sda serte gesuai dengan ke~
butuhen masysrakatnya.

Selain potensi tersebut di atas, sds beberapa mésa—
lah ysng berksitan dengen pelakssnsan progrem KB, yaitu
masih ada sebagian kecil tokoh masyasrskat yeng menolask KB
gebagai metode pengesturan kelahiran snsk, den adanya kecen-
derungen tokoh informal masih kurang terlibat delam kegi-
atan program KB.

Tokoh masyerakat yang menolsk terhedep program KB,
mempunyai alasan yang didasarksn pada Al—Qﬁr'an surat
Al-An'am, eyat 151, yang srtinys sebagei berikut :"Kataksn-
lah ! Barilah kubacaksn spe-apa yeng telah diharsmken Tuhen
kepadamu, yeitu : Jesnganlah kemu mempersekutuken Dia dengsn
gesuatupun, berbaktilah kepadas kedua orang - tusmu. Dsn ja-
nganlah kamu membunuh anak-snakmu kerenas takut miskin. Ka-
milah yeng memberi rizki kepadamu, dan kepada mereka juga.
Janganlah kemu mendekati perbustan keji yang terang maupun
yeng tersembunyi. Dan jenganlah keamu bunuh jiwe yang diha-
ramkan Allsh membunuhnys, kecusli karens sebab-~sebab yang
dibenerkan oleh syari'st, Begitulsh yang diperintehkan
fuhan kepadamu, supaye kemu memikirksnnyas." Hadits yeng di-
gunakan sebagai penolakan program KB asdelah Hedits yang di-
riwaystkan oleh Muslim, yasng ertinys sebagei berikut :"Da-
ri Judzameh binti Wah-b, Ias berkats : Saya pernsh lihat

Rasululloh saw. di hadapan beberaps manusis den Ia sedeng
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bersabds: Sesungguhnyas aku berkemauan hendak melarsng ghi-
lah (mencampuri isteri yang hemil), maka aku lihat orang-
oreng Rum den Farsi melakuken ghilsh, tetepi yang demikien
tidak sekali-kali membaheyeksn anak mereka ". Kemudian me-
reka bertanys kepsdanya tentang azl; maka Rasulullch gaw.
bersabda : yang demikian (adaleh) pembunuhan anak yang ter-
sembunyi." '_

Berkaiten dengan kedus delil tersebut, tentunya akan
lebih sempurna apabila para tokoh masyarskaet yang masih me-
nolak program KB untuk mempelajeri lebih luass tentang pe-
nefsiran dari eyat den hadits tersebut, serta dilengkepl
dengan syat-avat lain dan hadits yang lain. Saleh setu Ha-
dits yang berksiten dengan hadits di stas adalsh: Dari
Abi Said Al-Khudri, bahwasanys seorang laki-laki berkatﬁ :
Ya Regulullsh ! says mempunyal seorang jeriyeh, dsn saya
azl deri padanya, karena says tidak suké ia hamil, sedang
gays ingin aps yeng leski-laki ingini, tetapi ocreng-orang
Yahudi beromong-omong bahwa szl itu pembunuhan kecil bagi
anak perempuan. Sabdanya; Dusts corang Yahudi! Jiks Allah
mau jadikan die, niscaya engkeu tidek berdaya memelingkannya®.
( A. Hassan, Bulughul Maram; 511-512).

Selain hedits tersebut, juge eyst-ayat Al-Qur'en
yang menjelaskan tentang bagaimans kifa herus mengatur ke-
luergs yang sejehtera, yaitu antara lain : gsuret Ar-Ra‘'du
eyat 11, surat Attshrim syet 6, surat A1-Qashash syat 77,

dan surst An-Nisas ayat 9.
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Kekursngterlibatan tokoh informel dalam kegiatan
program KB, mempunyei dempak terhadap kurangnya wergs ma-
syerakst masuk program KB. siggaleh ini berkeiten dengan
gistem yang sda pada masyarakat kita padas umumnya,'yang
masih memegeng pole panutan kepade psres pemimpinnya. Cleh
karena itu peransn tokoh masyarakat balk formal maupun in-
formsl di mesyeraket, masih senget penting dén mempunyai
atatus sosizl yang tinggi.

Keterlibetan tokoh informal dalam kegiatan program
KB mempunysi peranan ganda, yaitu selein sebagei pemuka

pendapat, jugs gsebagai "penyambung lidah" dari pemerinteh

stau yeng disebut sebagai ggent of change {agen perubahan).

Tugas dari kedus peranan tersebut, bukan sekedar se-
bagai seorang penasehat atau narae sumber, tetapi sekaligus
gebagsi contoh dalem pelaksanaan di lapangan. Sebagai pemu-
ka pendapet, tokoh informal hendsknys mempu memberikan pen—
jelesan yeng jujur dan rasional sesusi dengen keazinlisunnya.
Sedangkarn sebagal change agent, tokoh informal hendaknya
depat mempelajari masalah yang dihadapi masyarakat, Kebu=.
tuhan-~-kebutuhannys, dan alternatif pemecshannya. Oleh kare-
ne ifu menurut Everett M.Rogers (1983; 315-316) gebagai
chenge agent harus mambu mempengaruhi keputusan inovasi da-
ri wargs mesyarskat, dengsn langkah-langkeh sebagai berikut:

a. Membangkitkan kebutuhan untuk berubah,

b. dengadaksn hubungsn untuk perubeghan,

¢. Mendisgnosis masalah,
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d. dendorong stau menciptaken motivasi untuk beru-

bah pada diri klien stau masyesrakat,

e. Merencanskan tindaken ateu menterjemah tujuan

ke dalam tindskan/kegistan, _

¢, lemsntapken adopsi, den mencegah keterputussu,

g. bencapai hubungan terminel/antara.

Program Keluerga Berencana mempunyai tujuen mening-
ketkan kuslites kehidupsn bangsa dalam rangka mencapai ke-
sejshteraan materiasl meupun spiritual. Implikasi dari tuju-
an ini adslsh kita herus mengatur generasi yang ads dan
yang ekan datang, baik dalam jumlah, kualitas manugianya,
mskanen yang bergizi, pemukimennys, pendidikennya, lahen
penghidupennya, dan berbagai faktor lainnys. Permasalahsn
ini bukan merupskan tenggung jawab pemerintsh belaks, te-
tapi tokoh mesyarakat mempunyei tenggung jawab langsung
kepada wargasnys di mena ia bertempat tinggal. Tanggung ja-
wab uteme dari tokoh mesyarskai adaleh mempersiapkan gene-
ragi mude yeng skan menggantiken genergsi tua. Hal ini se-
gugi dengen hedits Nabi yeng ertinya : Kamu semua gdalah
pémimpin (penggembela), dan setiap pemimpin aksn memper-
tanggungjawabkan kepemimpinennya.

Saleh setu alternatif keterlibaten tokoh informal
pads khsusnya, dalam mengatesi mesalsh kependudukan adalah
dalem bentuk kégiatan—kegiatan nyata gesuei dengan permas-
alshan dan xebutuhan mesyarekat itu sendiri, yeng dapat

meningkatkan kemsmpuan masyeraket untuk mengatasi
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permasslshannya sendiri.'Adapﬁn bentuk-bentuk kegiatannya .
antara lain : |

a., Peningkatan ussha tani, yeitu dari mulai pena-
namen, pemelihsraan, den sampal dengsn pasca panen.

b. Penyuluhsn peningkatan produksi gules mersh. Hal
ini merupsken potensi yang cukup besar untuk dikembangken
di kecsmstan Kroya, sebsb selsma ini berjalan secara tradi-
gionsl, sehingga spablle tidak ditangeni secara profesional
dikhawatirksn produksi menurun, dan pohonnye aksn cepat ru-
gsk. Oleh kerens itu para tokoh masysrakat diharapkan sece-
peinyes untuk mengatasi masalah produksi gula merah dari ke~
laps, dari mulai care pengembilan eir nira, pengolashen pro-
duksi, pemesaren (yang sempal gsekarsng mesih ditangani oleh
pars tengkulek), sampasi dengan pemeliharaan pohon kelsepa.

¢, Pengembangan industri ruﬁah tangga. Selame ini
industri rumeh tengga berjalan secara turun temurun, sehing-
ge dsri mulal cera pengolehan sampal dengsn pemasaran pro-
duksi tenps mernggunskan menejemen yang beik, dan dampaknya
tidak mengalemi perbaikan hegil., Hel-hal yang berkaitan de—
ngan useha peningketen produksi indusiri, depat meminta .
bantuan tenages ahli kepada Departemen Perindustrisn.

d. Peningksien pendidikan-pendidikan luar sekolsh
yang sudah ade, misalnye pengajisn rutin, PKK, KBPD, KBU,
Kelompok Akseptor KB, KB Tani, den kursus-kursus lainnya,
dengen memenfastkan para ghli atau pars sarjsna yeng gesuei

dengsn bidsngnys, sertas tokoh-tokoh mesysrskat yang mempunysai
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keshlian yeng dibutuhken, Daslam kegiatan tersebut, tokoh ma-
syarekat memegang peran menjadi koordinator kegiatan dan
sebagai penghubung antars kebutuhan'masyarakat dengén pe-
san-pesan pembangunsn yang diharapken oleh pemerintah.

Bagaimana untuk dapet menyelenggarsksn kegiatan ter-'
gebut di atas ? Pendekatan yeng diseranken edslash pendekat-
an pendidiksn non formal, di mens pendekatan ini lebih me-
nekankan pada perubshen manusisnys, baik perubshen mentel-
nya, sistem nilsi budayanye, pengetshuan dan ketersmpilan-
nya. Adapun proges untuk merencsng den melaksanakan kegigt-
an-kegiatan belajar, dapat diikuti melelui tahapan-tahapan
berikut ini :

a. llerancang sussans belajar, ysng meliputi tiga ke-
giastan, yaitg: mempersiapkan bahan-bshan dan kegisten-kegi-
atan belajar, mengatur sarans dasn prasgsrang, dan mempersi-
apkan pelaksansaean.

b, Menetapkan struktur untuk setiap rancangen, yai-
tu menentukan bentuk-bentuk kegiatan belajar yang disesu-
giksn dengen kondisi den kemampuen warga belajsr.

¢, iendiagnosa/mengenali kebutuhsn-kebutuhan belajar
deri werga belajar, yang prosesnye ade tiga tehap, yaitu :
1) mengembengksn model perileku/kemempuan yang diinginksn,
2) menilai kemempuan yang telsh dimiliki dari masing-masing
individu, dan 3) menilai perbedaan antars model ysng dikem-
bangkan dengen kemampuen ysng dimiliki/diperoleh.

d. Merumuskan tujuen belajar.
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e. Herancang pols/bentuk pengslemen belajer, yang
menyangkut pringip-prinsip organisesi kurikulumnya, model-
model rencangan belajarnys.

£, liengelola pengalaman belajar, yzitu berkaitan de-
ngan tehnik yang digunakan dan bahan-bshan belajer serta
alat-alatnya.

g. senilsi hasil dan mendiagnosa kembali kebutuhsn
belajar wargs belajer. (Malcolm S. Kuowles, 1977; 54)

Rancengan tersebut tentunye perlu dijebarkan kemba-
1i, disesueikan dengan kemampuan dan kebutuhan dari mesing-
mesing lembags, dalam menyelenggarsken pendidikan non for-

mal sesusi dengasn jenis dan bentuk pendidikennya.

3. Rekomendasi untuk pars peneliti.

Bagi para calon peneliti ysng berminat melanjutkan
penelitisn ini, perlu difshami bahwe penelitian deskriptif
ini terbstas pads tujuen menggngkapkan faktor-faktor yang
dissumgiken mempunyail hubungan signifiksn dengen intensi-
tas keterlihatan tokoh masysrakat dalem kegiatan program
Keluarga Berencana di kecamastan Kroyes Kab., Cilacap Jateng.

Faktor-fektor yang khusus difeliti =sdslah tingkat
pengetahuan den pemashsman tokoh massyarakst terhadap pro-
gram KB, alagsen tokoh ingin terlibat delem kegistan program
KB, tingkat pendidikan tokoh masysrakat, den jenis peker-
jaen tokoh masyarsket. Tentunye spa yeng dihssilkan dari
~penelitian ini sengat erat keitannys dengan tujuesn den ins-

trumen yang digunskan delem mengumpulkan berbegsi informasi
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yang dibutubkannya., Oleh karena itu, apabiles ada czlon pe-
neliti ysng berminat untuk melsnjutken penelitisn ini, per-
lu dipertimbangkan kembali pembetasen masalahnys, sampel
yeng perlu diperluas, tehnik pengumpulan datanyas, dan ins-
trumen yang cukup efektif dan efisien sebagai slst pengum-
pul dats.

Penelitlan ini beru menemukan salah satu varilabel
Yang mempunyai kecenderungan berpengesruh terhadap intensi-
tas keterlibetan tokoh mssyarakat delam kegzistan program
KB, yaiftu variabel jenis pekerjsan. Hemun veriabel terse-
but belun menggambarken dominan tideknys pengaruh terhadap
intensitas keterlibatan tokoh masyaraskat dalem kegiatan
program KB, Hal ini perlu diteliti kembali dan diuji kem-
bali dengen glat den metode statistika yeng tepst.

Ada bsiknye pera calon peneliti yang aken detang,
dapat memperluas jengksusn penelitian baik populasi dan
sempelnye, maupun variabelnya, yaitu dengsn melihat bagai-
mana kemungkinen pengaruh dari varisbel status sosial eko-
nomi tokoh masyarakat, varisbel insentif, dan umur gerta
Jjenig kelamin terhsdap intensitas keterlibsten tokoh mesys-
rakat dslam kegiatan progrem KB pads khusushya dan program
pembangunsn di pedesaen peds umuwmnysa.

Berdaserkan penelitian ini, sda bebersps hal yeng
menﬁrut asumgi peneliti merupskan masalah yang esengisl dan
potensial untuk diteliti, ysitu tentang fektor-faktor aps
yang mempengaruhi mssyarakst kecamatan Kroys padas khusus-

nya lambet berkembang delem mengikuti pembengunsan,.
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Demikianlsh beberaps rekomendasi atau ssran-seran
yang dapat disempeikan dalam kesempatan ini, yeng masih
perlu dipertimbangkan kembasli msnfaat dan kesesuailennya,
gehingge hesil penelitien ini dapat dijsdiken bshan infor-
mési tambahen dalam rangka memperbaiki dan meningkastkan
proses pembangunen di bidang kependudukan padas umumnya,
dan program Keluargs Berencsna pada kKhususnya di kecamatan
Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Mudeh-mudehan hagil penelitien ini dapat menjadi
hikmeh begi perkembangen ilmu pengetshusn pada umumnys,
dan sebagai sumbangan kecil dalam rangka mengembangkan pen-—
didikan luar sekolah pasds khususnya untuk masyafakat pede-
gasn yeng sangat membutuhkan perbaikan taraf kehidupan.

Semoga Allah SWT, selalu memberikan petunjuk dan

ridoNya kepada jelan yang benar, Amien,





